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Abstract

This study aims to find out the obstacles’s students experience in online learning during the Covid-19 pandemic
period. The method in this study used a qualitative descriptive method conducted at SMA KP Cikalongwetan by
involving 26 students as respondents. In this study, the instrument of data collection using questionnaires given
to students online through WhatsApp was disseminated through Google Form. The results of this study show
that the most common obstacles experienced by students are facilities and internet networks. Not all students
have adequate facilities to support the online learning process, especially with a poor internet network that
makes it difficult for students to follow online learning that must always be connected to the internet. In addition
to the delivery of materials, teachers are required to be more creative so as not to trigger saturation and laziness
in the online learning process. Limited student communication with teachers.

Keywords: Resistance, Online Learning, The Covid-19 Pandemic

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan yang dialami siswa dalam pembelajaran online selama
periode pandemi Covid-19. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
dilakukan di SMA KP Cikalongwetan dengan melibatkan 26 siswa sebagai responden. Dalam penelitian ini
instrumen pengumpulan data menggunakan Kkuesioner yang diberikan kepada siswa secara online melalui
whatsapp yang disebarkan melalui Google Form. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hambatan yang
paling sering dialami oleh mahasiswa adalah fasilitas dan jaringan internet. Belum semua siswa memiliki
fasilitas yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran online, apalagi dengan jaringan internet yang
buruk sehingga menyulitkan siswa untuk mengikuti pembelajaran online yang harus selalu terkoneksi dengan
internet. Selain penyampaian materi, guru dituntut lebih kreatif agar tidak memicu kejenuhan dan kemalasan
dalam proses pembelajaran online. Komunikasi siswa yang terbatas dengan guru menyebabkan mereka sulit
memahami materi.
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PENDAHULUAN

Pada tahun ini golongan dari Corona atau lebih dikenal dengan COVID-19, menjadi
pembahasan paling serius di kalangan masyarakat Indonesia dan dunia. Penyebaran wabah COVID-
19 yang cepat dan berskala besar membuat dunia resah karena virus itu telah menginfeksi puluhan
juta orang dan menyebar ke ratusan negara di seluruh dunia. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Anugrahana, 2020) bahwa Virus corona yang menyerang sistem pernapasan ini telah mencatat lebih
dari 28 juta kasus dari 213 negara di dunai yang terinfeksi. Dikutip PikiranRakyat.com dari laman
Worldo Meters, per Minggu, 13 September 2020, jumlah total tepatnya telah mencapai 28.916.010
kasus positif COVID-19 secara global. Akibat penyebaran virus yang sangat cepat maka pemerintah
melakukan pencegahan untuk salah satunya dengan menerapkan kebijakan Physical Distancing untuk
meminimalisir penyebaran virus tersebut. Kita dianjurkan untuk tidak berkerumun serta mengurangi

kegiatan diluar rumah, seperti bekerja, beribadah, bahkan tidak boleh melaksanakan pembelajaran di
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dalam kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & Paujiah, 2020)
bahwa kondisi saat ini mengharuskan warganya untuk beribadah, bekerja dan belajar dari rumah
masing-masing. Fenomena Physical Distancing ini memberikan dampak yang sangat besar di
berbagai sektor terutama dalam sektor pendidikan yang mengharuskan untuk melakukan
pembelajaran dari rumah. Berbagai penyelenggara pelayanan pendidikan merupakan imbas yang
paling di rasakan diberlakukannya Physical Distancing, seperti sekolah disemua tingkatan, dan
lembaga pendidikan non formal hingga perguruan tinggi (Mulatsih, 2020).

Agar proses pembelajaran tidak terganggu dan terus terlaksana maka pemerintah
memberlakukan proses pembelajaran secara Daring. Daring (Dalam Jaringan) adalah cara komunikasi
yang dilakukan dengan atau melalui jaringan internet. Salah satu teknologi yang menunjang
pembelajaran daring yaitu E-learning, yaitu sebuah konsep atau system yang memanfaatkan teknologi
informasi dalam proses belajar mengajar. E-learning merupakan sebuah bentuk teknologi informasi
yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya (Hanum, 2013). E-learning adalah
sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk menunjang kegiatan pembelajaran
dengan media jaringan komputer lain (Noveandini & Wulandri, 2010). Artinya, bahwa pelaksanaan
pembelajaran daring memakai unsur teknologi sebagai sarana dan internet sebagai sistem (Fitriyani,
Fauzi, & Sari, 2020). Media pembejaran online atau sering disebut dengan e-learning merupakan
media penunjang pendidikan dan bukan sebagai media pengganti pendidikan. (Airtanah, 2014). Akan
tetapi Perubahan proses pembelajaran yang tiba-tiba ini sangat berdampak bagi siswa maupun guru
terutama dalam proses pembelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting pada era globalisasi, hingga saat
ini dianggap menjadi mata pelajaran yang sangat sulit bahkan menakutkan bagi sebagian peserta
didik. Matematika penunjang berbagai aspek kehidupan manusia serta penunjang berbagai ilmu dan
memiliki keterkaitan, maka matematika dianggap penting bagi kehidupan manusia (Sumiati &
Agustini, 2020). Matematika menjadi amat penting dalam pendidikan masyarakat baik sebagai objek
langsung maupun objek tak langsung (Nurrizbaeni & Setiawan, 2018). Matematika juga disebut
sebagai “Ratu Ilmu” artinya, matematika merupakan lapangan pengetahuan. Seperti yang di
kemukaan oleh (Maspupah & Purnama, 2020) bahwa Matematika merupakan suatu ilmu yang penting
untuk dipelajari karena matematika adalah salah satu cabang ilmu yang mempengaruhi penguasaan
siswa pada cabang ilmu yang lain. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting untuk
dipelajari (Dwidarti, Mampouw, & Setyadi, 2019). Namun pada saat pembelajaran daring yang
berlangsung saat ini, tidak semua siswa dapat mengikutinya terlebih tidak semua siswa memiliki
fasilitas yang meununjang untuk pembelajaran daring. Semua literatur mengindikasikan bahwa tidak
semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online, hal itu disebabkan karena perbedaan
faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik (Nakayama, Mutsuura, & Yamamoto, 2014).
Bahkan tidak sedikit siswa yang jenuh dan malas melakukan pembelajaran daring, yang

mengharuskan guru untuk tetap memberikan pembelajaran yang menarik agar siswa tetap semangat
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mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Anugrahana, 2020) bahwa Peran guru
sangat penting dalam menciptakan strategi pembelajaran yang baik, menyajikan bahan ajar yang
menarik, agar siswa tidak jenuh dan aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Terlebih siswa masih
menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang paling sulit, sehingga mereka sudah
malas diawal untuk belajar matematika. Hal ini sejalan dengan (Rahmawati, Bernard, & Akbar, 2019)
Pada realita yang di dapat pembelajaran matematika masih sangat ditakuti oleh para siswa karena cara
pengerjaannya yang rumit menurut mereka.

Menurut (Handarini & Wulandari, 2020) bahwa dalam pembelajaran daring
membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, seperti laptop, computer, smartphone,
dan jaringan internet. Hal tersebut yang menjadi hambatan yang dialami oleh siswa, karena
tidak semua siswa memiliki sarana yang menunjang apalagi di daerah yang mayoritas
ekoniminya rendah. Tidak jarang dari mereka yang tidak memiliki penunjang pembelajaran
seperti handphone bahkan laptop untuk melakukan pembelajaran secara daring. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hambatan apa saja yang diirasakan oleh siswa ketika

pembelajaran daring matematika selama masa pandemi covid-19.

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hambatan yang dialami siswa pada saat pembelajaran daring. Metode kualitatif
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam (Gunawan, 2016). Penelitian ini
menggunakan metode survei yang dilakukan secara online dimana instrument pengumpulan data
menggunakan angket yang di berikan kepada siswa secara online melalui whatsapp dengan
disebarkan melalui Google Form, selanjutnya data yang terkumpul dianalisis untuk di deskripsikan.

Responden dari penelitian ini adalah siswa SMA KP Cikalongwetan sebanyak 26 orang.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket

No. Aspek Nomor
1 Pendapat mengenai pembelajaran daring. 1
2 Hambatan siswa dalam proses pembelajaran daring 2
matematika.
3 Perasaan siswa dalam proses pembelajaran daring. 3
4 Tingkat pemahaman siswa dengan proses 4
pembelajaran daring.
5 Harapan siswaterhadap pembelajaran daring 5
Total 5
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HASIL DAN DISKUSI

Instrumen pengumpulan data untuk mengetahui hambatan yang di alami siswa dalam
pembelajaran daring matematika menggunakan angket yang di berikan kepada siswa secara online
melalui whatsapp dengan disebarkan melalui Google Form. Tabel berikut memperlihatkan responden
yang mengisi angket.

Tabel 2. Rekapitulasi Responden

No. Kelas Persentase Jumlah siswa
1 X1l MIPA 100% 26
Total 100 % 26

Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas XII di SMA KP Cikalongwetan,
sebanyak 26 siswa mengisi angket yang di berikan mengenai hambatan yang dialami oleh siswa
selama masa pandemi covid-19 yang di jelaskan melalui diagram dibawah ini.

Pendapat Mengenai Pembelajaran Daring Matematika
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Gambar 1. Pendapat Mengenai Pembelajaran Daring

Berdasarkan gambar 1, sebanyak 4 siswa menjawab bahwa pembelajaran daring
membosankan, 8 siswa menjawab tidak efektif, 3 siswa menjawab menyulitkan, 5 siswa membebani,
dan 6 siswa menjawab pembelajaran daring adalah solusi yang tepat pada pandemi ini. Dari hasil
diatas, banyak yang berpendapat bahwa pembelajaran daring ini tidak efektif. Tidak efektifnya
pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika disebabkan kurang aktifnya siswa dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Brier, 2020) bahwa Untuk mencapai
suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa
dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan

kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
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membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa. Tidak sedikit pula siswa yang berpendapat
bahwa mereka terbebani dengan pembelajaran daring. Salah satu pemicu yang paling utama yaitu
banyak nya tugas yang di berikan oleh guru membuat siswa terbebani dan stres. Menurut penelitian
yang dilakukan (Susanto & Azwar, 2020) Tingkat stres yang disebabkan kuantitas tugas yang
dianggap berlebih dengan tuntutan waktu pengumpulan yang cepat, keterbatasan pemahaman terkait
materi yang didapat oleh mahasiswa sehingga menyebabkan stres karena tuntutan kemampuan
mahasiswa untuk mengerjakan tugas pembelajaran. Banyak pula siswa yang berpendapat bahwa
pembelajaran daring ini solusi yang tepat pada saat pandemi. Agar proses pembelajaran tetap
berlangsung maka pemerintah memberikan solusi untuk melaksanakan pembelajaran secara daring.
Hal ini sesua dengan pendapat (Brier, 2020) Lebih efektif dalam segi tempat dan waktu, siswa dapat
belajar lebih santai dari rumah, tidak perlu berangkat ke sekolah pagi-pagi sekali, dan siswa memiliki
waktu belajar yang lebih lama di rumah.

Hambatan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Daring Matematika

Dari 26 siswa yang menjawab dapat dikelompokan bahwa hambatan siswa ketika
pembelajaran daring berlangsung adalah : (1) Kuota yang tidak memadai atau terbatas; (2) Koneksi
internet yang tidak stabil; (3) Adanya distraksi di lingkungan rumah (berisik, sering disuruh-suruh);
(4) Kapasitas gawai tidak memadai untuk memasang aplikasi penunjang pembelajaran daring dan
penyimpanan file mata pelajaran; (5) Sulit dalam memahami materi pembelajaran; (6) Sulit
berkomunikasi secara langsung dengan teman-teman di kelas.

Dari hambatan yang dialami oleh siswa, disini pemerintah memberikan subsidi kuota setiap
bulannya dengan harapan pembelajaran tetap berlangsung. Namun, ketika kuota ada tetapi koneksi
internet nya kadang tidak stabil bahkan jaringannya jelek siswa pun kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran daring. Hal ini sejalan dengan pendapat (Brier, 2020) bahwa sinyal/koneksi ini adalah
faktor terpenting dalam pembelajaran daring, jika tidak ada sinyal/koneksi maka siswa terhambat
dalam mengunduh tugas yang diberikan oleh guru dan mengirimkan tugasnya. Begitu pula dengan
kondisi lingkungan rumah yang tidak memadai, terkadang menyuruh siswa untuk melakukan
pekerjaan rumah karena mungkin menurutnya siswa tidak sedang melakukan pembelajaran. Selain itu
untuk siswa kalangan ekonominya rendah, mereka kadang tidak memiliki gawai yang bisa menunjang
untuk memasang aplikasi penunjang pembelajaran daring seperti zoom could meeting, whatsapp,
google classroom, google meet, dll. Pada saat pembelajaran daring, guru di tuntut untuk lebih kreatif
agar siswa lebih semngat dan tertarik belajar, karena ketika siswa mulai bosan mereka akan acuh dan
kurang memahami materi pembelajaran. Terkadang kebosanan bisa hilang bila bertemu dengan
teman-teman di kelas, namun karena pandemi ini menyulitkan siswa untuk bertatap muka dengan

teman di kelas.
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Perasaan Siswa Dengan Proses Pembelajaran Daring
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Gambar 2. Perasaan Yang Dialami Siswa Dalam Proses Pembelajaran Daring

Berdasarkan gambar 2, dari 26 responden 3 siswa menjawab dia merasa sangat terbebani
dengan pembelajaran daring, 13 siswa menjawab terbebani, 1 netral atau tidak menjawab, 8 siswa
tidak terbebani, dan 1 orang siswa menjawab sangat tidak terbebani dengan pembelajaran daring. Dari

jawaban siswa diatas sangat terlihat jelas kebanyakan mereka terbebani dengan pembelajaran daring.

Dapat dilihat dari hasil analisis diatas kebanyakan siswa menjawab terbebani dalam proses
pembelajaran daring.

Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika Dengan Pembelajaran Daring

Tingkat pemahaman siswa dalam proses pembelajaran matematika tentunya berbeda-beda,
apalagi pembelajaran sekarang yang dilakukan secara daring ini. dari 26 responden dikelompokan
bahwa (1) Peran guru sangat penting; (2) Siswa merasa kesulitan memahami materi; (3) Sebagian
siswa dapat memahami materi dengan baik. Pada saat proses pembelajaran, peran guru sangat penting
dalam menyampaikan materi terlebih sekarang ini menggunakan pembelajaran secara daring
terutamma dalam pembelajaran matematika. Kreatifitas guru diperlukan agar siswa mampu lebih
semangat dan memahami materi dalam proses pembelajaran secara daring. Bagi sebagian siswa,
pembelajaran yang dilakukan secara Daring akan menjadi beban tambahan bagi mereka. Terutama
bagi mereka yang sudah terbiasa hanya mendengar penjelasan guru. Itu akan menimbulkan persoalan-
persoalan baru lainnya, terlebih matematika merupakan pembelajaran yang menggunakan banyak
rumus. Banyak dari mereka yang kurang memahami cara menyelesaikan soal dengan benar.Siswa
belum paham tentang langkah-langkah soal dan indikator kemampuan pemahaman yaitu menerapkan
rumus dalam perhitungan (Badraeni, Ayu Pamungkas, Hidayat, Eti Rohaeti, & Tanu Wijaya, 2020).

Bahkan akan timbul rasa tidak bertanggung jawab untuk menyelesaikan atau mengerjakan suatu tugas
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yang diberikan oleh guru karena mereka merasa sedang tidak di awasi. Terlebih lagi dengan fasilitas
yang kurang memadai membuat mereka merasa kesulitan untuk mencari sumber belajar selain dari
buku. karena tidak semua wilayah indonesia terjamah oleh teknologi. Padahal jika dilihat sekarang
ini, teknologi menjadi penunjang failitas untuk melakukan pembelajaran secara Daring. Gawai
contohnya, tidak semua kalangan masyarakat khususnya para pelajar memiliki gawai yang canggih.
Akibatnya tingkat pemahaman siswa tertinggal.

Sedangkan bagi sebagian siswa lain, pembelajaran daring memberikan dampak positif .
Terlebih lagi bagi mereka yang sudah terbiasa mencari bahan pembelajaran secara mandiri dari
berbagai sumber salah satu nya internet. Mereka bisa lebih leluasa untuk mencari materi dari berbagai
sumber, seperti membaca buku, mencari di internet, atau berdiskusi dengan teman secara daring. Hal
ini dapat melatih sebagai generasi yang intelektual. Selain itu, School From Home yang dilakukan
secara Daring juga memiliki waktu yang fleksibel. Proses belajar ini dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun selama terhubung dengan internet. Dengan menggunakan E-learning, pengajar dapat
menentukan waktu untuk belajar dimanapun (Brier, 2020).

Harapan Siswa Terhadap Pembelajaran Daring

Dari 26 responden harapan terhadap pembelajaran daring yang berlangsung saat ini semua
sama., mereka sangat berharap terhadap guru. Alih- alih hanya memberikan materi pembelajaran
berupa power point atau modul, mereka berharap agar guru menjelaskan materi pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi. Begitupun dengan
pemberian tugas, guru lebih menyesuaikan agar tidak memicu kemalasan pada siswa. Medapat kuota
belajar sangat membantu mereka saat melaksanakan pembelajaran, dan harapan terbesar mereka
semoga pandemi ini segera berakhir agar dapat beraktifitas dan berinteraksi di sekolah seperti
biasanya.

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulan bahwa hambatan yang sering dialami oleh siswa
pada saat pembelajaran daring matematika yaitu jaringan internet yang jelek serta fasilitas penunjang
yang tidak semua siswa miliki. Tidak sedikit siswa juga yang merasa kesulitan dengan pembelajaran
daring ini, akibat kurang efektifnya pembelajaran yang berlangsung karena kurang maksimalnya
interaksi siswa dan guru, mengakibatkan siswa mulai bosan dengan proses pembelajaran yang
monoton. Alih-alih mengerti dengan materi yang di jelaskan, siswa merasa terbebani dengan tugas

yang banyak tanpa mereka pahami materinya terlebih dengan waktu pengumpulan yang singkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fasilitas dan jaringan
internet menjadi salah satu hambatan dalam pembelajaran daring. Tidak semua siwa memiliki fasilitas
yang memadai untuk menunjang proses pembelajran secara daring, terlebih dengan jaringan internet
yang tidak stabil membuat siswa kesulitan untuk mengikuti pembelajaran daring. Begitupun dengan

penyampaian materi, guru dituntut lebih kreatif agar tidak menimbulakan rasa bosan dan kemalasan
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dalam proses pembelajaran daring. Terbatasnya komunikasi siswa dengan guru menyebabkan mereka
merasa kesulitan dalam memahami materi.

Dari permasalahan diatas, untuk meminimalisir keterlambatan mengumpulkan tugas dan
mengikuti pembelajaran secara daring siswa harus mempersiapkan di hari-hari sebelumnya, dan
mencari tempat yang jaringan internetnya stabil. Begitupun dengan guru, harus memaklumi
keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas karena tidak semua siswa memiliki fasilitas yang
menunjang untuk proses pembelajaran, terlebih guru harus mempersiapkan media pembelajaran yang
sesuai agar siswa tidak merasa bosan dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Peran pemerintah
pun tidak kalah penting, diusahakan pemerintah memeratakan fasilitas penunjang pembelajaran daring

di seluruh daerah seperti jaringan internet yang stabil.
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